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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
 
A. Geografis dan Demografis Jorong Brastagi 
1. Geografis 
Jorong Brastagi adalah salah satu dari 16  jorong yang ada di 
Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat Provinsi Sumatera Barat. 
Jorong Brastagi merupakan jorong terluas ke 5 dari jorong-jorong 
yang lain. Sumber utama penghasilan masyarakatnya adalah bertani, hasil 
pertaniannya meliputi kelapa sawit, jagung, jeruk, karet dan kakao.Bahasa 
sehari-hari masyarakat Jorong Brastagi adalah Mandailing dan Melayu. 
Kondisi Jorong Brastagi adalah: 
a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 15-725 M DPL 
b. Tefografis : Dataran rendah dan tinggi 
c. Suhu udara dan rata-rata : 28° C 
d. Letak Geografis : 00°33’ LU-00°05’ LU 
99°28’ BT-99°42’ BT 
Kondisi Jorong Brastagi sebagai berikut: 
a. Jarak ke Ibu Kota Propinsi : 225 KM 
b. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten: 49 KM 
c. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan : 0,5 KM 
d. Waktu Tempuh ke Ibu Kota Propinsi : 5 Jam 
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e. Waktu Tempuh ke Ibu Kota Kabupaten : 1 Jam 
f. Waktu Tempuh ke Ibu Kota Kecamatan : 10 menit 
Jorong Brastagi memiliki luas wilayah 11,6KM
2
, dengan batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jorong Lubuk Alai 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Jorong Tampus 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jorong Tanjung damai 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Jorong Kuamang 
2. Demografis 
Demografis (Keadaan Penduduk) Jorong Brastagi terlihat meningkat 
dari tahun ke tahun. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari jumlah 
penduduk yang semakin banyak. Data terakhir pada bulan Mei tahun 2016 
tercatat jumlah penduduk Jorong Brastagi berjumlah 1824 jiwa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
TABEL 2.1 
JUMLAH PENDUDUK JORONG BRASTAGI MENURUT  
JENIS KELAMIN 
 
NO JENIS KELAMIN FREKUENSI PRESENTASE 
1 Laki-laki 988 54,2 % 
2 Perempuan 836 45,8 % 
Jumlah 1824 100 % 
(Sumber Data: Kantor Nagari Ujung Gading tahun 2016) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih besar yaitu 988 jiwa dibanding jumlah 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 836 jiwa. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa perbandingan jumlah penduduk 
Jorong Brastagi antara laki-laki dengan perempuan adalah 152 orang. 
3. Agama dan Pendidikan 
1. Agama  
Agama bagi manusia merupakan kebutuhan yang sangat fitrah dan 
sangat penting bagi kehidupan umat manusia diseluruh belahan bumi. 
Dengan agama manusia bahkan akan merasakan indah dan nikmatnya 
kehidupan, karena agama dapat membantu manusia untuk saling menjaga, 
saling menghormati dan saling membantu antara manusia yang satu dengan 
manusia lainnya, karena memang manusia tidak bisa hidup dengan 
sendirinya. Adapun jumlah umat beragama di Jorong Brastagi ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
TABEL 2.2 
KLASIFIKASI PENDUDUKJORONG BRASTAGI 
BERDASARKAN JENISAGAMA DAN PENGANUTNYA 
 
NO AGAMA JUMLAH PENGANUTNYA PRESENTASE 
1 Islam 1824 100% 
2 Kristen - - 
3 Hindu - - 
4 Budha - - 
5 Konghucu - - 
Jumlah 1824 100 % 
(Sumber Data: Kantor Nagari Ujung Gading tahun 2016) 
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Dengan demikian dapat dilihat bahwa seluruh penduduk Jorong 
Brastagi beragama Islam 100 %. Nuansa keislaman di Jorong Brastagi ini 
bisa dilihat dan ditandai dengan kegiatan-kegiatan dalam masyarakat yang 
berciri khaskan muslim, seperti wirid pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak 
yang rutin dilaksanakan setiap seminggu 2 kali, adanya 3 masjid dan4 
Mushalla yang berdiri kokoh di tengah-tengah Jorong Brastagi tersebut. 
Sedangkan sarana ibadah selain masjid dan Mushalla di Jorong Brastagi 
tidak ada. 
2. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting yang harus dimiliki 
oleh setiap anggota masyarakat. Karena pendidikan sangat mempengaruhi 
maju atau tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan semakin tinggi daya pikir orang tersebut, begitu pula 
dengan semakin banyak orang yang berpendidikan dalam suatu daerah, 
maka akan semakin majulah daerah tersebut. 
TABEL 2.3 
KLASIFIKASI PENDUDUK JORONG 
BRASTAGIMENURUTTINGKATAN PENDIDIKAN 
NO TINGKAT PENDIDIKAN FREKUENSI PRESENTASE 
1 Tamatan Perguruan Tinggi 122 6,6% 
2 Tamatan SMA sederajat 346 19 % 
3 Tamatan SMP sederajat 277 15,2 % 
4 Tamatan SD 205 11,2 % 
5 Tidak tamat SD / Belum sekolah 874 48 % 
Jumlah 1824 100 % 
(Sumber Data: Kantor Nagari Ujung Gading tahun 2016) 
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Tingkat pendidikan di Jorong Brastagi masih terbilang belum 
maksimal. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk yang tamatan perguruan 
tinggi hanya 122 jiwa atau 6,6 % dari total jumlah penduduk Jorong 
Brastagi. Namun penduduk yang tamat SMA dan SMP cukup banyak, 
dikarenakan di Jorong Brastagi terdapat 1 SMA dan 2 SMP/MTs. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat jumlah sarana pendidikan di Jorong Brastagi 
pada tabel di bawah ini. 
TABEL 2. 4 
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI JORONG BRASTAGI 
NO SARANA PENDIDIKAN JUMLAH 
1 TK 1 
2 SD 2 
3 MDA/TPA 2 
4 SLTP/MTs 2 
5 SLTA 1 
6 Perguruan Tinggi - 
Jumlah 8 
(Sumber Data: Kantor Nagari Ujung Gading tahun 2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di Jorong 
Brastagi sampai jenjang SLTA sudah cukup memadai, setiap orang 
mempunyai kesempatan sekolah sampai jenjang SLTA. Bagi orang yang 
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti SMA dan 
Perguruan Tinggi, mereka tidak harus bersekolah jauh dari kampung 
20 
 
halaman mereka dan juga tidak harus mempunyai biaya yang cukup besar. 
Berbeda dengan masyarakat yang ingin melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi, mereka harus keluar dari kampung halaman mereka dan juga harus 
mempunyai biaya. Penyebab hal tersebut adalah karena tidak adanya 
kampus yang cukup dekat dengan Jorong Brastagi. 
4. Mata Pencaharian dan Adat 
1. Mata Pencaharian 
Mesti diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang 
cukup signifikan dalam menentukan tingkat mata pencaharian masyarakat 
itu sendiri, dimana masyarakat yang tingkat pendidikannya tinggi tentu 
berbeda dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah. Adapun 
mata pencaharian penduduk Jorong Brastagi ini adalah bermacam-macam, 
ada yang mata pencahariannya sebagai pegawai, pedagang, dan petani. 
Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini: 
TABEL 2. 5 
MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT JORONG BRASTAGI 
NO PEKERJAAN FREKUENSI PRESENTASE 
1 PNS/ABRI/Polisi/Honorer 112 6,1 % 
2 Petani 304 16,7 % 
3 Pedagang/wiraswasta 219 12 % 
4 Pertukangan/Pensiunan 27 1,5 % 
5 Tidak bekerja 1162 63,7 % 
Jumlah 1824 100 % 
(Sumber Data: Kantor Nagari Ujung Gading tahun 2016) 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang rincian 
pekerjaan masyarakat Jorong Brastagi tersebut dapat kita lihat sebagai 
berikut: 
a. PNS/Honorer, penduduk yang menjadi PNS/Honorer di Jorong Brastagi 
ini adalah sebagai pegawai di Kantor Camat, Kantor Nagari, 
PUSKESMAS, Sarana Pendidikan SD/SLTP/SLTA,dan Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Lembah Melintang. 
b. Petani, penduduk Jorong Brastagi  yang bekerja sebagai petani sebanyak 
304 orang yang secara umum adalah petani karet dan sawit, dan ada juga 
sebahagian yang bekerja sebagai petani sawah, jagung, kakao dan jeruk. 
c. Pedagang, wiraswasta dan pengusaha warga yang bekerja sebagai 
demikian ada 219 orang. 
d. Masyarakat yang dibagian pertukangan dan sekaligus Pensiunan 
digabung semua berjumlah 27 orang. 
e. Masyarakat yang tidak bekerja digolongkan kepada anak-anak dan 
pelajar yang berjumlah 1162 jiwa. 
2. Adat Istiadat 
Adat istiadat adalah merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat 
dimanapun dia berada. Diantara daerah yang satu dengan daerah yang lain 
memiliki adat yang berbeda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam 
semesta dan lingkungan tempat tinggal mereka dan tata cara mereka 
bergaul. Masyarakat Jorong Brastagi yang Kebanyakan Bersuku Mandailing 
ini, namun dalam praktek adat keseharian justru mengadopsi adat Minang. 
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Dalam pernikahan misalnya, ada beberapa adat yang terkenal di 
Jorong Brastagi, yaitu: 
- Dihadang 
dihadang adalah adat pernikahan di Jorong Brastagi yang 
dilaksanakan pada hari resepsi pernikahan setelah akad dilangsungkan. 
Yaitu dilaksanakan di rumah orang tua pengantin perempuan. Pada pagi hari 
dilaksanakan proses akad nikah, dan kebiasaan masyarakat Jorong Brastagi 
apabila mengadakan dihadang maka ketika pengantin laki-laki beserta 
rombongannya ingin memasuki kawasan pengantin perempuan ketika itulah 
anak-anak muda kampung atau Jorong akan menghadang rombongan 
pengantin laki-laki. Menurut kebiasaan ketika dihadang, maka akan ada 
yang melagakan pencak silat baik dari rombongan pengantin laki-laki 
dengan tujuan menjaga harta dan Tuannya, demikian juga dari rombongan 
yang menghadang, yaitu dari pihak perempuan menghadirkan pesilat 
dengan tujuan merampas harta dan ingin membunuh pengantin laki-laki. 
Yang selalu pada akhirnya tidak ada yang kalah dan menang sehingga di 
akhiri adu pantun yang akan dikemukakan ninik mamak masing-masing 
yang berujungkan diizinkannya rombongan laki-laki memasuki halaman 
rumah pengantin perempuan. 
- Pemberian gelar  
Ketika dilangsungkannya akad pernikahan, maka ketika selesainya 
makan beradat oleh pengantin laki-laki bersama ninik mamak kampung 
akan diumumkan kepada seluruh tamu undangan tentang gelar yang pantas 
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disandang oleh pengantin laki-laki. Gelar ini akan menjadi do’a dan 
lambang kesuksesan serta keperkasaannya seorang anak muda yang dibina 
selama dikampung penuh perjuangan sampai kini tibalah saatnya berumah 
tangga yang akan mempunyai beban dan tanmggung jawab dunia akhirat.  
Setelah Penghulu kampung mencuci tangan menandakan akhir makan 
beradat, maka diamlah sejenak dengan tujuan apakah mempelai laki-laki 
sudah pantas mendapat julukan atau gelar dari ninik mamak. Karena tidak 
semua orang yang menikah akan mendapat gelar dari ninik mamak, kecuali 
orang-orang yang pantas menurut pandangan ninik mamak. Karena gelar ini 
adalah dipandang sebagai lambang bakal pengganti posisi ninik mamak 
nantinya atau lambang orang yang dimuliakan. Setelah diumumkan ada atau 
tidaknya, maka apabila ada gelar yang akan disandang pengantin laki-laki 
disaat itu juga akan diumumkan sekaligus disaksikan para tamu undangan. 
Contoh gelar adat minang adalah Sutan Mudo, sutan sakti, sutan batanduok 
duo, sutan maharaja, sutan kayo,dll. Yang semua gelar itu adalah julukan 
hanya untuk orang-orang baik dan terpandang menurut adat kampung. 
- Larangan nikah sesuku dalam satu Jorong, meskipun yang halal untuk 
dinikahi 
Dalam adat Minang Kabau, ada larangan khusus dalam pernikahan, 
yaitu orang yang satu suku memiliki datuok yang sama, berada dalam 
Jorong yang sama, maka ia dilarang menikah karena masih terhitung 
sebagai dunsanak. Mereka masih dianggap sebagai satu keturunan, satu 
keluarga dan satu orang tua dalam Jorong, sehingga dilarang untuk menikah 
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walaupun hukum Islam membolehkan. Karena tujuan awal datuok-datuok 
melakukan aturan seperti ini merupakan tujuan yang sangat bijak dan baik, 
yaitu agar terciptanya keluarga besar sekaligus mempererat hubungan satu 
Jorong dengan Jorong lainnya. 
 
